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Abstrak

Sepak bola di trasnformasikan oleh keseragaman pengaruh sosial dalam sepak bola. Keadaan
tersebut menyebabkan sepak bola memberikan tatanan nilai baru sebagai representasi
metafora yang meningkatkan pemahaman seseorang akan sebuah masyarakat. Penelitian ini
bertujuan untuk menguji hubungan konformitas dengan perilaku konsumtif pada suporter klub
sepakbola Liverpool di Bekasi agar dapat meminimalisir terjadinya pemborosan atau
berperilaku konsumtif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Sampel dalam
penelitian ini adalah supporter klub sepakbola Liverpool di Bekasi sebanyak 85 orang.
Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Product
Moment Pearson (I-tailed) dengan bantuan SPSS 21.0, diketahui nilai koefisien korelasi
sebesar (r)= 0,213 dengan nilai signifikan 0,025 (p<0,01). Hasil ini menunjukkan bahwa ada
hubungan yang signifikan antara konformitas dengan perilaku konsumtif. Skor negatif
menunjukkan bahwa hubungan yang terjadi adalah searah yang negatif, artinya semakin
rendah skor konformitas, maka semakin rendah pula skor perilaku konsumtif. Dengan
demikian hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Kata Kunci: Konformitas, Perilaku Konsumtif, Suporter klub sepakbola Liverpool.

RELATIONSHIP OF CONFORMITY AND CONSUMTIVE BEHAVIOR TO
LIVERPOOL’S MERCHANDISE AMONG LIVERPOOL SUPPORTER
CLUBS AT BEKASI

Abstract

Football is transformed by the uniformity of social influences in soccer. These circumstances
cause football to provide a new value order as a metaphorical representation that increases
one's understanding of a society. This study aims to examine the relationship of conformity
with consumptive behavior at Liverpool football club supporters in Bekasi in order to
minimize the occurrence of waste or behave consumptive. This study uses a quantitative
approach. The sample in this research is Liverpool football club supporter in Bekasi as many
as 85 people. Based on data analysis conducted using Product Moment Pearson (I-tailed)
correlation technique with the help of SPSS 21.0, it is known that correlation coefficient value
(r) = 0,213 with significant value 0,025 (p <0,01). These results indicate that there is a
significant relationship between conformity and consumptive behavior. Negative score
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indicates that the relationship is a negative direction, meaning the lower the conformity score,
the lower the score of consumptive behavior. Thus the hypothesis in this study is accepted.

Keywords : Conformity, Consumptive Behavior, Liverpool Football Club Supporters.

PENDAHULUAN

Dewasa ini sepak bola merupakan
olah raga yang paling digemari di seluruh
dunia dimana semakin berkembangnya
dunia teknologi sehingga mudah untuk me-
narik penggemar-penggemar baru dunia
se-pak bola. Sepak bola dijaman modern
ini awalnya mendapat banyak perhatian
karena sepak bola Eropa yang mulai di-
siarkan di stasiun-stasiun televisi di se-
luruh dunia, khususnya di Indonesia se-
hingga muncullah penggemar-penggemar
fanatik pada klub-klub sepak bola di
Eropa. Sepak bola juga di trasnformasikan
oleh keseragaman pengaruh sosial dalam
sepak bola. Keadaan tersebut menyebab-
kan sepak bola memberikan tatanan nilai
baru sebagai representasi metafora yang
meningkatkan pemahaman seseorang akan
sebuah masyarakat (Lucky & Setyowati,
2013).

Di Indonesia Liverpool merupakan
klub Inggris ke empat dengan supporter
terbanyak. Banyaknya penggemar klub
Inggris tersebut maka mulai munculnya
banyak komunitas-komunitas supporter se-
pak bola mancanegara di Indonesia. Salah
satunya adalah komunitas Bigreds Indo-
nesia yang merupakan komunitas para
supporter klub Liverpool. Bigreds merupa-
kan komunitas klub sepakbola manca-
negara pertama yang lahir di Indonesia
tepatnya pada tanggal 28 desember 1999,
serta menjadi komunitas supporter klub
sepakbola pertama yang terdaftar secara
resmi diakui oleh klub yang di dukungnya
yaitu Liverpool. Dengan bergabung ke-
dalam komunitas tersebut akan memiliki
banyak kegiatan, seperti menonton bareng,
kegiatan gathering, futsal, dan lain-lain,
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dengan adanya kegiatan tersebut setiap
anggota akan memiliki interaksi satu sama
lain sehingga akan terjadi pertukaran infor-
masi tentang klub Liverpool yang di du-
kungnya, tidak hanya informasi tentang
klub saja tapi juga informasi mengenai
tempat-tempat untuk membeli merchan-
dise, baju klub, tempat membei tiket per-
tandingan dan sebagainya.

Supporter klub sepak bola pasti
membutuhkan sesuatu hal yang dapat
menandakan identitasnya sebagai seorang
supporter, contohnya seperti jersey atau
baju, jaket, tas, gelang, dan bahkan sampai
pada hal-hal kecil seperti sticker merupa-
kan barang-barang yang hukumnya wajib
dimiliki oleh seorang supporter bahkan
tiket pertandingan yang harus dibeli.
Dengan dibutuhkannya barang-barang ter-
sebut yang digunakan seseorang untuk
menentukan identitasnya sebagai seorang
supporter klub Liverpool maka akan
menimbulkan minat seseorang untuk mem-
belanjakan uangnya untuk membeli ba-
rang-barang yang dapat memuaskan ke-
inginannya. Sifat seperti ini menimbulkan
adanya perilaku konsumtif yaitu tindakan
membeli barang yang kurang atau tidak
diperhitungkan sehingga sifatnya menjadi
berlebihan (Heni, 2013).

Swasta dan Handoko berpendapat
bahwa perilaku seseorang individu sebagai
seorang konsumen yang bertindak secara
emosional tanpa didasarkan perencanaan
dan kebutuhan melainkan hanya karena
suatu pemuasan pemenuhan keinginan
akan suatu produk yang dianggap menarik
kemudian melakukan pembelian disebut
perilaku konsumtif (Heni, 2013). Sedang-
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kan menurut Hamilton perilaku konsumtif
disebut dengan istilah wasteful consump-
tion yang dimaknai sebagai perilaku
seseorang dalam membeli barang dan jasa
yang tidak ber-guna atau mengkonsumsi
lebih dari defi-nisi yang masuk akal dari
kebutuhan (Suminar & Meiyuntari, 2015).
Senada dengan Hamilton, Solomon me-
ngemukakan bahwa perilaku konsumtif
merupakan sebuah konsekuensi dari ke-
inginan seseorang dalam menampilkan ke-
kayaan (Suminar & Meiyuntari, 2015).
Fromm (2008) mengatakan bahwa
perilaku konsumtif sebagai keinginan yang
terus meningkat untuk mendapatkan ke-
puasan dalam hal kepemilikan barang dan
jasa tanpa memperdulikan kegunaan,
hanya berdasarkan keinginan untuk mem-
beli yang lebih baru, lebih banyak, dan
lebih bagus dengan tujuan untuk menun-
jukkan status. Sedangkan menurut Sumar-
tono (2002) berpendapat bahwa perilaku
konsumtif adalah suatu bentuk tindakan
memakai produk yang tidak tuntas, artinya
belum habis sebuah produk yang dipakai
seseirang telah menggunakan produk jenis
yang sama tetapi dari merek yang berbeda.
Lalu, Ancok menambahkan bahwa
perilaku konsumtif adalah kecenderungan
manusia untuk melakukan konsumsi tiada
batas, tidak lebih jarang manusia memen-
tingkan faktor emosi dibandingkan faktor
rasionalnya atau lebih keinginan dari pada
kebutuhan (Haryani & Herwanto, 2015).
Senada dengan pendapat diatas, Lubis
mengatakan bahwa pembelian karena
mengikuti dorongan-dorongan keinginan
untuk memiliki dan bukan didasarkan pada
kebutuhan itulah yang disebut sebagai
perilaku konsumtif (Fardhani & Izzati,
2013). Dahlan juga menambahkan bahwa
perilaku konsumtif ditandai dengan adanya
kehidupan mewah dan berlebihan, penggu-
naan segala hal yang dianggap paling ma-
hal yang memberikan kepuasan dan ke-
nyamanan fisik sebesar-besarnya serta
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adanya pola hidup manusia yang diken-
dalikan dan didorong oleh semua keingi-
nan untuk memenuhi hasrat kesenangan
semata-mata (Fardhani & Izzati., 2013).

Kotler menyebutkan bahwa perilaku
konsumtif disebabkan oleh empat faktor
yaitu faktor kebudayaan yang terdiri dari
budaya, sub-budaya, dan kelas sosial lalu
faktor sosial yang terdiri dari kelompok
acuan, keluarga, serta peran dan status,
yang ketiga faktor pribadi yang terdiri dari
usia, tahapan dalam siklus hidup, peker-
jaan, keadaan ekonomi, gaya hidup, kon-
sep diri, dan kepribadian dan yang terakhir
faktor psikologi yang terdiri dari motivasi,
persepsi, pengetahuan, keyakinan, dan
sikap (Kotler, 2005). Menurut Zebua dan
Nurdjayati kecenderungan perilaku konsu-
mtif pada remaja diduga terkait dengan
karakteristik  psikologi tertentu yang
dimiliki oleh remaja yaitu konsep diri dan
tingkat konformitas terhadap kelompok
teman sebaya (Sholihah & Kuswardani,
2011).

Menurut Baron dan Byrne (2005)
konformitas terjadi ketika individu meng-
ubah tingkah lakunya dengan tujuan untuk
menaati norma-norma yang ada Sedangkan
Hurlock berpendapat bahwa peningkatan
konformitas disebabkan waktu yang lebih
banyak dihabiskan remaja bersama dengan
teman daripada keluarga, sehingga sikap,
pembicaraan, minat, penampilan, dan pe-
rilaku remaja lebih dipengaruhi oleh
temannya daripada keluarga (Hurlock,
2003). Senada dengan Hurlock, Santrock
mengatakan bahwa konformitas muncul
ketika individu meniru sikap dan tingkah
laku orang lain dikarenakan tekanan untuk
mengikuti teman sebaya menjadi sangat
kuat pada masa remaja.

Menurut Santrock (2003) konfor-
mitas teman sebaya pada remaja dapat
berpengaruh positif atau negatif, seorang
remaja terlibat dengan tingkah laku se-
bagai akibat konformitas yang negatif
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yaitu seperti menggunakan bahasa asal-
asalan, mencuri, mencoret-coret, memper-
mainkan orang tua dan guru Namun
banyak konformitas pada remaja yang po-
sitif seperti keinginan untuk terlibat dalam
dunia teman sebaya, misalnya berpakaian
seperti teman-temannya dan ingin meng-
habiskan waktu dengan anggota perkum-
pulan, misalnya ketika suatu perkumpulan
mengumpulkan uang untuk tujuan yang
baik dan benar. Zebua dan Nurdjayadi
mengatakan bahwa konformitas adalah
suatu tuntutan yang tidak tertulis dari
kelompok teman sebaya terhadap anggo-
tanya tetapi memiliki pengaruh yang kuat
dan dapat menyebabkan munculnya peri-
laku-perilaku tertentu pada anggota kelom-
pok (dalam Fitriyani, Widodo, & Fauziah,
2013).

Sedangkan menurut Berk mengata-
kan bahwa konformitas terhadap kelompok
teman sebaya ternyata merupakan suatu
hal yang paling banyak terjadi pada fase
remaja. Sesuai dengan perkembangan-nya,
tugas remaja menurut Havighurst adalah
membentuk hubungan sebaya, banyak
remaja bersedia melakukan berba-gai
perilaku demi pengakuan kelompok bahwa
ia adalah bagian yang tidak terpisahkan
dari kelompok tersebut (dalam Fitriyani,
Widodo, & Fauziah, 2013).

Konformitas dapat memunculkan pe-
rilaku diantaranya gaya bahasa, sikap,
aktivitas sosial yang akan diikuti, nilai-
nilai yang dianut dan penampilan diri
(Santrock, 1998). Myers (2010) menam-
bahkan bahwa konformitas berarti peru-
bahan perilaku pada individu sebagai aki-
bat dari adanya tekanan kelompok. Ditam-
bahkan lagi Myers konformitas bukan se-
kedar berperilaku seperti orang lain, na-
mun juga dipengaruhi oleh bagaimana
orang lain berperilaku.

Dengan banyaknya tuntutan kelom-
pok untuk mengikuti norma-norma mereka
maka membuat seseorang menjadi berperi-
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laku konsumtif untuk dapat diterima se-
bagai anggota komunitas. Seperti hasil
penelitian yang dilakukan oleh Haryani
dan Herwanto dimana konformitas memili-
ki kontribusi terhadap seseorang berperila-
ku konsumtif sebesar 27,9 % dan sisanya
sebesar 72,1 % seorang mahasiswi berperi-
laku konsumtif terhadap kosmetik di-
pengaruhi oleh faktor selain konformitas
(Haryani & Herwanto, 2015). Sedangkan
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Fitriyana, Widodo, dan Fauziah menyata-
kan bahwa konformitas memiliki kontri-
busi dan pengaruh terhadap seorang maha-
siswa di Genuk Indah berperilaku kon-
sumtif sebesar 10,9 % dimana sisanya
sebesar 89,1% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain (dalam Fardhani & Izzati,
2013).

Berdasarkan uraian yang ada diatas
dapat disimpulkan bahwa perilaku konfor-
mitas dapat menyebabkan perilaku kon-
sumtif, dimana perilaku konsumtif tersebut
didasari oleh komunitas yang diikuti in-
dividu. Terutama jika dalam suatu kelom-
pok mayoritas anggotanya menganggap
suatu barang itu wajib untuk dimiliki se-
bagai identitas atau agar di akui di
komunitas tersebut. Dengan demikian,
lingkungan berkelompok memiliki peran
penting dalam menentukan suatu perilaku
dapat menjadi konsumtif pada suatu pem-
belian barang karena adanya tuntutan dari
kelompok serta aturan tak tertulis dalam
suatu kelompok sehingga membuat sese-
orang menjadi memiiki keinginan untuk
menjadi sama dengan anggota komunitas
lainnya. Oleh karena itu, peneliti ingin
mengetahui apakah ada hubungan antara
konformitas dengan perilaku konsumtif
terhadap merchandise Liverpool pada
anggota supporter Liverpool di Bekasi.

METODE PENELITIAN
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Variabel pada penelitian ini adalah
konformitas sebagai variabel bebas dan
perilaku konsumtif sebagai variable terikat.
Alat ukur untuk perilaku konsumtif diukur
berdasarkan aspek-aspek perilaku konsum-
tif yang dikemukakan oleh Lina dan
Rosyid, terdapat 3 aspek-aspek perilaku
konsumtif yaitu pembelian implusif
(Impulsive buying), pemborosan (wastefu!
buying), dan mencari kesenangan (not
rational buying) (Lina & Rosyid, 1997).
Sedangkan, alat ukur untuk konformitas
diukur berdasarkan da-sar pembentuk
konformitas yang dikemu-kakan oleh
Myers yang terdiri dari dua hal, yaitu
pengaruh  normatif dan  pengaruh
infromasional (Myers, D., 2005). Populasi
dalam peneli-tian ini adalah supporter klub
sepak bola Liverpool di Bekasi dengan
rentang usia 11-35 tahun dan berjenis
kelamin laki-laki. Lalu dari populasi
tersebut diambil 50-100 anggota untuk
digunakan sebagai sampel penelitian ini.
Teknik pengambilan sampel dalam pene-
litian ini adalah purposive sampling. Pur-
posive sampling adalah suatu teknik pene-
tapan sampel dengan cara memilih sampel
antara populasi sesuai dengan dikehendaki
peneliti, sehingga sampel tersebut dapat
mewakili karakteristik populasi yang telah
dikenal sebelumnya (Nursalam, 2008).

Metode pengumpulan data pada
penelitian ini adalah dengan menggunakan
kuisioner. Menurut Sugiyono kuisioner
merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperang-
kat pertanyaan terbuka atau tertutup ke-
pada responden untuk dijawabnya (Sugi-
yono, 2008).

Teknik ini cocok digunakan bila
jumlah responden cukup besar dan tersebar
di wilayang yang luas. Bentuk kuisioner
yang digunakan untuk mengukur perilaku
konsumtif dan kebahagiaan dalam pene-
litian ini adalah skala likert. Skala likert
merupakan skala yang mengukur kese-
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tujuan atau ketidaksetujuan seseorang
terhadap serangkaian pernyataan berikaitan
dengan keyakinan atau perilaku mengenai
suatu objek tertentu (Hermawan, 2005).

Menurut Azwar (2010) validitas yai-
tu suatu skala yang mampu menghasilkan
data yang akurat sesuai dengan tujuan
ukurnya. Uji validitas dalam penelitian ini
menggu-nakan validitas isi. Daya diskri-
minasi item menurut Azwar adalah ke-
mam-puan suatu item untuk membedakan
peserta yang memiliki kemampuan tinggi
dan peserta yang memiliki kemampuan
rendah. Item yang memiliki daya diskrimi-
nasi tinggi adalah aitem yang bisa dijawab
oleh sebagian besar subjek pada kelompok
tinggi, tetapi tidak dapat dijawah oleh
sebagian besar subjek pada kelompok ren-
dah. Jika suatu item bisa dijawab oleh
sebagian besar kelompok tinggi dan ke-
lompok rendah sebaiknya item tersebut
tidak digunakan karena item tersebut tidak
dapat digunakan untuk mengukur kemam-
puan peserta tes.

Reliabilitas diterjemahkan dari kata
reliability, mengacu kepada keterpercayaan
atau konsistensi hasil ukur, yang meng-
andung makna seberapa tinggi kecermatan
pengukuran. Hasil ukur dapat dipercaya
apabila dalam beberapa kali pengukuran
terhadap kelompok subjek yang sama di-
peroleh hasil yang relative sama, selama
aspek yang diukur dalam diri subjek
memang belum berubah (Azwar, 2012).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Daya Diskriminasi dan
Reliabilitas

Dalam skala konformitas didapatkan
12 item yang memiliki hasil diatas 0,25
dengan rentang hasil 0,282 hingga 0,874.
Sedangkan item yang gugur berjumlah 8
item karena hasil kedelapan item tersebut
dibawah 0,25. Dalam penelitian ini uji
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reliabilitas dilakukan dengan teknik Alpha
Cronbach dengan koefisien reliabilitas
0,70 atau lebih (a > 0,70). Pengujian
reliabilitas skala konformitas memperoleh
angka koefisien reliabilitas sebesar 0,846
(o > 0,70), jadi dapat dikatakan bahwa
skala ini reliabel.

Dalam skala perilaku konsumtif di-
dapatkan 23 item yang memiliki hasil di-
atas 0,3 dengan rentang hasil 0,300 hingga
0,587. Sedangkan item yang gugur ber-
jumlah 5 item karena hasil kedelapan item
tersebut dibawah 0,3. Dalam penelitian ini
uji reliabilitas dilakukan dengan teknik
Alpha Cronbach dengan koefisien relia-
bilitas 0,70 atau lebih (a > 0,70). Pengujian
reliabilitas skala perilaku konsumtif mem-
peroleh angka koefisien reliabilitas sebesar
0,879 (a > 0,70), jadi dapat dikatakan
bahwa skala ini reliabel.

Hasil Uji Asumsi

Berasarkan pengujian normalitas
Kolmogorov-Smirnov pada variabel kon-
formitas dan perilaku konsumtif, dipe-
roleh hasil signifikansi sebesar 0,001 untuk
skala konformitas dan 0,052 untuk skala
perilaku konsumtif (p > 0,05). Hasil uji
Kolmogorov-Smirnov menunjukkan bahwa
signifikansi perilaku konsumtif diatas 0,05
sedangkan konformitas di bawah 0,05,
sehingga dapat dikatakan bahwa hanya
skala perilaku konsumtif yang terdistribusi
normal.

Berdasarkan pengujian linearitas
pada variabel konformitas dan variabel
perilaku konsumtif, diperoleh nilai signi-
fikansi sebesar 0,042 (p < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang linear (langsung) antara variabel
konformitas dengan perilaku konsumtif.

Hasil Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil analisis korelasi
data yang dilakukan dengan menggunakan
teknik korelasi pearson (one tailed) pada
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program SPSS, diketahui bahwa koefisien
korelasi antara  konformitas  dengan
perilaku konsumtif sebesar 0,213 dengan
taraf signifikansi 0,025 (p < 0,05). Dari
hasil tersebut, terlihat adanya hubungan
yang signifikan antara kedua variabel.
Dengan demikian, hipotesis pada penelitan
ini diterima, bahwa ternyata memang
terdapat hubungan konformitas terhadap
perilaku konsumtif pada anggota supporter
klub Liverpool di Bekasi. Dari hasil
korelasi pearson juga terlihat bahwa kedua
variabel memiliki arah hubungan yang
positif.

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk meng-
uji apakah terdapat hubungan antara kon-
formitas dengan perilaku konsumtif ter-
hadap merchandise Liverpool pada anggo-
ta supporter klub Liverpool di Bekasi.
Berdasarkan hasil uji hipotetis yang telah
dilakukan, ditemukan bahwa terdapat
hubungan positif dan signifikan antara
konformitas terhadap perilaku konsumtif
pada anggota supporter klub Liverpool di
Bekasi. Artinya, semakin tinggi perilaku
konformitas pada anggota supporter klub
Liverpool di Bekasi, maka akan semakin
tinggi perilaku konsumtifnya. Koefisien
korelasi pada penelitian ini sebesar 0,231
dengan taraf signifikansi 0,025, hal ini
menunjukkan bahwa adanya korelasi
antara konformitas terhadap perilaku
konsumtif pada anggota supporter klub
Liverpool di Bekasi.

Spangenber, Sprott, Grohmann, dan
Smith seorang yang konform dengan
tekanan kelompok dimana kelompok ter-
sebut tertarik pada suatu produk, maka
subjek tersebut akan setuju untuk membeli
produk yang sama (dalam Maukar, 2013).
Suatu merek atau barang yang dianggap
paling baik bagi kelompok mayoritas dapat
menjadi alasan terjadinya perilaku kon-
formitas. Suatu merek yang dapat mem-
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berikan nilai positif dan diterima oleh
kelompok sosial di sekitar konsumen akan
mempengaruhi konsumen untuk membayar
dengan harga maksimum bagi suatu merek
dan hal tersebut dapat dikatakan sebagai
bentuk dari brand loyalty (Maukar, 2013).

Berdasarkan perhitungan mean em-
pirik pada skala konformitas berada pada
kategori sedang dengan hasil mean empirik
sebesar 24,41, menurut Zebua kon-
formitas adalah suatu tuntutan tidak tertulis
dari kelompok teman sebaya terhadap
anggotanya tetapi memiliki pengaruh yang
kuat dan dapat menyebabkan munculnya
perilaku-perilaku tertentu pada anggota
kelompok (dalam Hermawan, 2005). Se-
dangkan mean empirik dari skala perilaku
konsumtif berada pada kategori rendah
dengan hasil mean empirik sebesar 45,45,
menurut Kotler menyatakan bahwa pe-
rilaku konsumtif disebabkan oleh empat
faktor yaitu faktor kebudayaan yang terdiri
dari budaya, sub-budaya, dan kelas sosial,
lalu faktor sosial yang terdiri dari kelom-
pok acuan, keluarga, serta peran dan status,
yang ketiga faktor pribadi yang terdiri dari
usia, tahapan dalam siklus hidup, pe-
kerjaan, keadaan ekonomi, gaya hidup,
konsep diri, dan kepribadian dan yang
terakhir faktor psikologis yang terdiri dari
motivasi, persepsi, pengetahuan, keyaki-
nan, dan sikap (Haryani & Herwanto,
2015).

Analisis deskriptif berdasarkan usia
pada skala konformitas diketaui mean
empirik pada subjek rentang usia 11-20
tahun berada pada kategori sedang, subjek
yang berada masa remaja memiliki pe-
rilaku konformitas yang lebih tinggi. Hal
ini senada dengan yang diungkapkan oleh
Havighurst berdasarkan perkembangannya
tugas remaja adalah membentuk hubungan
dengan sebaya, banyak remaja bersedia
melakukan berbagai perilaku demi penga-
kuan kelompok bahwa ia adalah bagian
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yang tidak terpisahkan dari kelompok
(Hermawan, 2005).

Sementara berdasarkan usia pada
skala perilaku konsumtif diketahui mean
empirik reponden rentang usia 31-40 tahun
yang berada pada kategori sedang diban-
ding rentang usia 11-20 tahun yang berada
pada kategori rendah. Ini menandakan
bahwa responden yang 31-40 tahun lebih
memiliki kecenderungan berperilaku kon-
sumtif. Menurut Mangkunegara bahwa
produsen usia remaja adalah salah satu
pasar yang potensial, hal ini dikarenakan
pada usia remaja pola konsumsi dibentuk
(Mangkunegara, 2002). Pada usia remaja
kebanyakan ingin penampilannya menarik
dibandingkan dengan yang lain. Hal ini
mendukung hasil analisis deskriptif diatas
karena jika se-seorang pada masa remaja
cenderung ber-perilaku konsumif maka
pada masa dewasa akan membuat individu
menjadi pribadi yang berperilaku kon-
sumtif.

Analisis deskriptif berdasarkan pe-
kerjaan pada skala konformitas didapatkan
mean empirik pada responden yang ber-
profesi sebagai mahasiswa, karyawan
swasta, pegawai negeri, dan freelance ber-
ada pada kategori sedang dibandingkan
dengan responden yang tidak bekerja dan
yang berprofesi diluar keempat kategori
pekerjaan diatas yang berada pada kategori
rendah. Sedangkan pada skala perilaku
konsumtif didapatkan mean empirik pada
responden yang berprofesi sebagai maha-
siswa dan freelance yang berada pada ka-
tegori sedang dibandingkan dengan res-
ponden yang tidak bekerja dan yang ber-
profesi sebagai karyawan swasta, pegawai
negeri, dan yang berprofesi diluar empat
kategori pekerjaan diatas yang berada pada
kategori rendah. Berdasarkan uraian diatas
dapat diasumsikan bahwa mahasiswa yang
mayoritasnya berada pada masa remaja
memiliki kecenderungan untuk berperilaku
konform dan berperilaku konsumtif hal ini
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didukung oleh yang dikemukakan oleh
Baron dan Bryne (2005) mendefinisikan
penyesuaian perilaku remaja untuk meng-
anut norma kelompok acuan, menerima ide
atau aturan-aturan kelompok yang meng-
atur cara remaja berperilaku sebagai
konformitas. Serta yang diungkapkan oleh
Jatman mengatakan bahwa remaja sebagai
salah satu golongan dalam masyarakat,
tidak terlepas dari pengaruh perilaku kon-
sumtif, sehingga remaja menjadi sasaran
berbagai produk perusahaan (Fitriyani,
Widodo, & Fauziah, 2013).

Analisis deskriptif berdasarkan do-
misili pada skala konformitas didapatkan
mean empirik responden yang berdomisili
di Bekasi, Jakarta, Tangerang, dan Depok
berada pada kategori sedang dibandingkan
dengan responden yang berdomisili di
Bogor yang berada pada kategori rendah.
Hal ini dapat diasumsikan bahwa res-
ponden yang tinggal di kota-kota besar dan
ramai cenderung akan berperilaku konform
karena tuntutan untuk mendapatkan peng-
akuan dari kelompoknya.

Sedangkan pada skala perilaku kon-
sumtif didapatkan mean empirik pada
responden yang berdomisili di Bekasi,
Jakarta, Tangerang, dan Depok yang bera-
da pada kategori sedang lebih tinggi di-
bandingkan kepada responden yang ber-
domisili di Bogor dengan kategori rendah.
Bedasarkan hasil tersebut dapat diasumsi-
kan bahwa individu yang berasal dari kota-
kota besar cenderung lebih berperilaku
konsumtif. Hal ini sesuai dengan teori
yang  diungkapkan oleh  Kardiman,
Endang, dan Achmad bahwa lingkungan
masyarakat berpengaruh terhadap konsum-
si, dilihat dari sisi negatifnya tidak jarang
ditemukan keluarga yang bersaing dalam
memiliki  harta kekayaan (Kardiman,
Endang & Kusriadi, 2006). Dampak dari
persaingan  dalam  pemilikan  akan
mengakibatkan tingginya pola dan tingkat
konsumsi.

144

Analisi deskriptif berdasarkan status
keanggotaan pada skala konformitas di-
dapatkan mean empirik pada responden
yang berstatus sebagai member dan seba-
gai non-member berada pada kategori
sedang. Hal ini berkaitan dengan yang di-
uangkapkan oleh Myers (2005) bahwa
jumlah kelompok atau group size dapat
mempengaruhi konformitas karena sema-
kin besar jumlah anggota kelompok, maka
semakin besar pula pengaruhnya terhadap
seorang individu

Sedangkan pada skala perilaku kon-
sumtif didapatkan bahwa mean empirik
pada responden yang berstatus sebagai
member berada pada kategori sedang. Hal
ini sejalan dengan yang dikatakan oleh
Kardiman, Endang, dan Widodo (2006)
bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku
konsumtif salah satunya adalah kelas so-
sial. Kelas sosial dalam suatu masyarakat
akan berpengaruh terhadap kebutuhan
yang diinginkan, oleh karena itu dapat
diasumsikan bahwa responden yang ber-
status sebagai member memiliki kecen-
derungan untuk berperilaku konsumtif le-
bih tinggi dibandingkan dengan respon-
den yang berstatus sebagai non-member.

Analisis deskriptif berdasarkan lama
menjadi member pada skala konformitas
didapatkan mean empirik pada responden
yang tidak menjadi member dan yang
menjadi member selama 1 hingga 3 tahun
yang berada pada kategori sedang yang
lebih tinggi dibandingkan dengan respon-
den yang menjadi member selama 4 hingga
6 tahun, 7 hingga 10 tahun, dan lebih dari
10 tahun yang berada pada kategori
rendah. Hal ini berkaitan dengan apa yang
dikatakan oleh Myers (2005) dalam faktor
yang mempengaruhi konformitas yaitu
status seseorang dalam sebuah kelompok
bila memiliki status yang tinggi cenderung
memiliki pengaruh yang lebih besar
dibandingkan orang yang memiliki status
yang rendah cenderung untuk mengikuti
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pengaruh yang ada. Dalam hal ini lama
menjadi member mempengaruhi konfor-
mitas anggota karena anggota yang lebih
lama menjadi member akan membuatnya
menjadi panutan atau role model.

Analisis  deskriptif  berdasarkan
pengeluaran perbulan pada skala konfor-
mitas dalam rentang pengeluaran perbulan
di bawah Rp 100.000 dan diatas Rp
1.000.000 berada pada kategori sedang
dibandingkan dengan rentang pengeluaran
perbulan Rp 100.000 hingga Rp 500.000
dan Rp 500.000 hingga Rp 1.000.000 yang
berada pada kategori rendah. Hal ini dapat
diasumsikan bahwa responden yang me-
miliki pengeluaran besar cenderung akan
melakukan konformitas karena keinginan
untuk di akui oleh kelompoknya.

Sedangkan pada skala perilaku kon-
sumtif di dapatkan mean empirik pada
rentang pengeluaran dibawah Rp 100.000
dan Rp 500.000 hingga Rp 1.000.000 yang
berada pada kategori sedang lebih tinggi
dibandingkan dengan rentang pengeluaran
Rp 100.000 hingga Rp 500.000 dan diatas
Rp 1.000.000 yang berada pada kategori
rendah. Hal ini sesuai dengan yang di-
kemukakan oleh Kardiman, Endang, dan
Achmad apabila berperilaku hemat ter-
hadap penghasilannya maka pola konsum-
sinya akan teratur dan cenderung kecil
(Kardiman., Endang, & Kusriadi, 2006).

Analisis deskriptif berdasarkan pen-
dapatan perbulan pada skala konformitas
didapatkan mean empirik pada rentang
penghasilan dibawah Rp 1.000.000, Rp
1.000.000 hingga Rp 2.500.000, Rp
2.500.000 hingga Rp 5.000.000, dan diatas
Rp 5.000.000 masing-masing berada pada
kategori sedang. Berdasarkan uraian diatas
dapat diasumsikan bahwa responden yang
memiliki dalam perbulan memiliki pen-
dapatan cenderung akan berperilaku kon-
form.

Sedangkan pada skala periaku kon-
sumtif di dapatkan mean empirik pada
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rentang pendapatan di bawah Rp 1.000.000
memiliki kategori sedang lebih tinggi
dibandingkan rentang pendapatan Rp
1.000.000 hingga Rp 2.500.000, Rp
2.500.000 hingga Rp 5.000.000, dan diatas
Rp 5.000.000 yang berada pada kategori
rendah. Hal ini senada dengan yang di-
katakan oleh Kardiman, Endang, dan
Achmad yang mengatakan bahwa kegiatan
konsumsi akan berjalan normal apabila
seseorang memiliki pendapatan, besar
kecilnya pendapatan akan mempengaruhi
perilaku konsumsi seseorang (Kardiman,
Endang, & Kusriadi, 2006).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat
ditarik kesimpulan yaitu, terdapat hu-
bungan positif yang sangat signifikan an-
tara konformitas dengan perilaku konsum-
tif terhadap merchandise Liverpool pada
anggota supporter kub sepakbola Liver-
pool di Bekasi. Hal ini menunjukkan bah-
wa semakin tinggi konformitas, maka se-
makin tinggi perilaku konsumtif pada
anggota supporter klub sepokbola Liver-
pool di Bekasi. Sebaliknya, semakin ren-
dah konformitas, maka semakin rendah
perilaku konsumtif pada anggota supporter
klub sepakbola Liverpool di Bekasi.

Berdasarkan hasil penelitian yang
telah dilakukan, maka penelitian menga-
jukan beberapa saran kepada beberapa
pihak yang terkait. Saran yang dianjurkan
adalah sebagai berikut :

Bagi Suporter

Supporter klub sepakbola Liverpool
ada baiknya jika tidak melakukan kon-
formitas pada hal yang negatif terutama
dalam hal mengkonsumsi suatu barang
yang dapat membuat seseorang menjadi
boros. Serta sering mengikuti acara atau
kegiatan yang positif seperti bakti sosial
dan semacamnya.
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Bagi Komunitas

Diharapkan untuk membuat acara
atau kegiatan-kegiatan yang melibatkan
banyak anggotanya bertujuan positif agar
dapat menjadi contoh yang baik bagi
anggota-anggotanya, seperti acara bakti
sosial dan semacamnya.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan untuk melakukan pene-
litian dengan sampel yang sama tetapi
dengan komunitas supporter klub sepak-
bola yang lain dengan domisili yang ber-
beda pula. Agar dapat membedakan peri-
laku konformitas dan perilaku konsumtif
dengan anggota supporter klub sepakbola
dan domisili yang berbeda, tidak hanya
pada supporter Liverpool di Bekasi.

Disarankan juga untuk peneliti se-
lanjutnya agar melakukan penelitian deng-
an menggunakan uji T (#-fest), untuk me-
lihat apakah terdapat perbedaan dari varia-
bel yang mempengaruhi atau variabel yang
dipengaruhi, karena beberapa hasil pe-
nelitian sebelumnya, dan hasil penelitian
ini sudah membuktikan bahwa terdapat
hubungan positif antara konformitas ter-
hadap perilaku konsumtif dengan uji ko-
relasi.
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